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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pembelajaran model siklus 7E 
berbantuan hypnoteaching dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 
kemampuan koneksi dan self-efficacy matematis mahasiswa. Untuk mencapai 
tujuan tersebut perlu dilakukan ekspreimen sehingga diperoleh data kuantitatif 
yang menggambarkan kemampuan pemecahan masalah, kemampuan koneksi dan 
self-efficacy matematis mahasiswa. Dengan demikian penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen pretest postest control group 
design. Ary, Jacobs & Sorensen (2010) mengungkapkan bahwa penelitian 
eksperimen melibatkan variabel bebas yang diterapkan pada suatu kelompok 
untuk kemudian dilihat dampaknya terhadap variabel terikat. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah pembelajaran siklus 7E berbantuan hypnoteaching 
yang diterapkan pada kelompok eksperimen dan pembelajaran konvensional yang 
diterapkan pada kelompok kontrol, sedangkan variabel terikatnya berupa 
kemampuan matematis yang diteliti yaitu kemampuan pemecahan masalah, 
kemampuan koneksi dan self-efficacy matematis mahasiswa (Ary, Jacobs, 
Sorensen, & Razavieh, 2010). 
Penelitian ini merupakan eksperimen semu karena dalam penelitian ini 
pengambilan subjek dalam suatu kelompok tidak dilakukan secara acak (Ary, 
Jacobs, & Sorensen, 2010). Desain yang digunakan dalam penelitian eksperimen 
semu ini adalah nonequivalent control-group design (Creswell, 2012). Pemilihan 
subjek pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dilakukan 
secara acak karena dalam pelaksanaannya subjek sudah berada dalam kelas 
tertentu. Tidak dibentuknya pengelompokan subjek dalam kelas baru secara acak 
agar tidak mengganggu jadwal maupun susunan kelas yang ada pada tempat 
pelaksanaan penelitian.  
Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk membandingkan 
pencapaian dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah, koneksi, dan self-
efficacy matematis dua kelompok mahasiswa yang mendapatkan perlakuan yang 
berbeda. Kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus berupa pembelajaran 
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Siklus 7E berbantuan Hypnoteaching (PSH)    sedangkan    kelompok    kontrol  
mendapatkan pembelajaran konvensional (PK). Desain penelitian kuantitatif yang 
digunakan yaitu pretest-posttest control group design (Fraenkel, 1993; 
Ruseffendi, 2005). 
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pembelajaran Siklus 7E 
berbantuan Hypnoteaching (PSH) dan pembelajaran konvensional (PK). Variabel 
terikatnya yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis, kemampuan koneksi 
matematis, dan self-efficacy matematis. Variabel pengontrol dalam penelitian ini 
terdiri dari pengetahuan awal matematis (tinggi, sedang, dan rendah). 
Pengetahuan awal matematis mahasiswa ditentukan berdasarkan pada rata-rata 
hasil tes mahasiswa dari tujuh  mata kuliah matematika pada semeter sebelumnya. 
Sampel penelitian diambil untuk mendapatkan dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya, pada masing-masing 
kelompok dilakukan pretes (O). Kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
berupa pembelajaran Siklus 7E berbantuan hypnoteaching dan kelompok kontrol 
diberikan pembelajaran konvensional (tidak diberi perlakuan secara khusus). 
Setelah perlakuan pembelajaran, selanjutnya mahasiswa diberikan postes (O). 
Penelaahan dilakukan berdasarkan kelompok pembelajaran baik secara 
keseluruhan mahasiswa maupun berdasarkan pengetahuan awal matematis 
mahasiswa (PAM). Secara singkat, desain penelitian ini digambarkan seperti pada 
Gambar 3.1. 
O X O 
O O 
Gambar 3. 1 Desain Penelitian 
Keterangan: 
X  =  Pembelajaran Siklus 7E berbantuan Hypnoteaching 
O  =  Pretes = Postes (Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dan Koneksi 
Matematis, Skala Self-Efficacy Matematis) 
Keterkaitan antara variabel bebas (pembelajaran), variabel terikat 
(kemampuan pemecahan masalah matematis, kemampuan koneksi matematis, dan 
self-efficacy matematis), serta variabel pengontrol (pengetahuan awal matematis) 
dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Keterkaitan antara Kemampuan Pemecahan Masalah, 


















Tinggi (H) PHE KHE SHE 
Sedang (M) PME KME SME 
Rendah (L) PLE KLE SLE 
Total   (T) PTE KTE STE 
Konvensional 
(K) 
Tinggi (H) PHK KHK SHK 
Sedang (M) PMK KMK SMK 
Rendah (L) PLK KLK SLK 
Total   (T) PTK KTK STK 
 
Keterangan: 
PHE/ PME / PLE : Kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa 
kelas eksperimen berdasarkan PAM (tinggi/sedang/rendah) 
PTE : Kemampuan pemecahan masalah matematis seluruh 
mahasiswa kelas eksperimen  
PHK/ PMK / PLK : Kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa 
kelas kontrol berdasarkan PAM (tinggi/sedang/rendah) 
PTK : Kemampuan pemecahan masalah matematis seluruh 
mahasiswa kelas kontrol 
KHE/KME /KLE : Kemampuan koneksi matematis mahasiswa kelas 
eksperimen berdasarkan PAM (tinggi/sedang/rendah) 
KTE : Kemampuan koneksi matematis seluruh mahasiswa kelas 
eksperimen  
KHK/ KMK /KLK : Kemampuan koneksi matematis mahasiswa kelas kontrol 
berdasarkan PAM (tinggi/sedang/rendah) 
KTK : Kemampuan koneksi matematis seluruh mahasiswa kelas 
kontrol 
SHE/SME /SLE : Kemampuan self-efficacy matematis mahasiswa kelas 
eksperimen berdasarkan PAM (tinggi/sedang/rendah) 
STE : Kemampuan self-efficacy matematis seluruh mahasiswa 
kelas eksperimen  
SHK/ SMK / SLK : Kemampuan self-efficacy matematis mahasiswa kelas 
kontrol berdasarkan PAM (tinggi/sedang/rendah) 
STK : Kemampuan self-efficacy matematis seluruh mahasiswa 
kelas kontrol 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi Pendidikan 
Matematika Universitas Muhammadiyah Tangerang sebanyak lima kelas yang 
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mendapatkan mata kuliah Kalkulus Integral tahun akademik 2016/2017. Sampel 
penelitian ditentukan dua kelas secara purposive dari lima kelas yang 
mendapatkan mata kuliah Kalkulus Integral. Dari dua kelas tersebut dipilih acak 
satu kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas lagi sebagai kelompok 
kontrol.  
Dari kedua kelas tersebut digabungkan nilai rerata tujuh mata kuliah 
semester sebelumnya lalu dihitung nilai rerata gabungan dan simpangan baku 
untuk ditentukan tiga kategori pengetahuan awal matematis (PAM). Ketiga 
kategori PAM tersebut adalah kategori PAM tinggi, PAM sedang dan PAM 
rendah. Satu kelas sebagai kelompok eksperimen mendapatkan pembelajaran 
Siklus 7E berbantuan Hypnoteaching (PSH) dan satu kelas sebagai kelompok 
kontrol mendapatkan pembelajaran konvensional (PK). 
Data PAM digunakan untuk mengetahui kriteria kesetaraan kemampuan 
mahasiswa kelompok eksperimen dan kontrol yang ada dengan kategori PAM 
tinggi, sedang dan rendah. Data PAM yang digunakan dalam penelitian ini berasal 
dari rata-rata nilai UAS tujuh mata kuliah matematika pada satu semester 
sebelumnya. Ketujuh mata kuliah matematika tersebut dianggap mewakili 
pengetahuan awal matematis mahasiswa sebelum mengikuti perkuliahan Kalkulus 
Integral. 
Skor maksimal ideal PAM adalah 100. Berdasarkan skor yang diperoleh 
tersebut mahasiswa dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu mahasiswa dengan 
kategori PAM tinggi, PAM sedang dan PAM rendah. Kriteria pengelompokan 
mahasiswa  tersebut  didasarkan pada perhitungan skor rata-rata (?̅?) dan 
simpangan baku (s) pada masing-masing kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Kriteria pengelompokkan sampel penelitian berdasarkan rerata (?̅?) dan 
simpangan baku (s) dari PAM terlihat seperti pada Tabel 3.2. 
Tabel 3. 2 Kriteria Pengelompokan Sampel Penelitian Berdasarkan PAM 
Skor PAM (X) Kategori 
X < ?̅?- s PAM Tinggi 
?̅?- s ≤ X ≤ x+ s PAM Sedang 
x > ?̅?+ s PAM Rendah 
 
Mahasiswa yang dilibatkan dalam penelitian ini sebanyak 108 mahasiswa 
dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen terdiri 
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atas 50 mahasiswa dan kelompok kontrol terdiri atas 58 mahasiswa. Sebaran 










Tinggi 8 7 15 
Sedang 34 47 81 
Rendah 8 4 12 
Total 50 58 108 
Data pengetahuan awal matematis digunakan untuk mengelompokkan 
mahasiswa menurut kemampuan yang dimiliki sebelum penelitian dilakukan, 
yaitu mahasiswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Untuk 
memperoleh gambaran kualitas pengetahuan awal matematis mahasiswa, 
dilakukan perhitungan rerata ( ?̅? ) dan simpangan baku (s). Hasil perhitungan 
rerata dan simpangan baku pengetahuan awal matematis berdasarkan 
pembelajaran disajikan dalam Tabel 3.4.  
Tabel 3. 4 Statistika Deskriptif Data PAM Berdasarkan Pembelajaran 
Peringkat 
PAM 
Pembelajaran Jumlah Skor PAM Rerata Simpangan 
baku 
Min Maks 
Tinggi PSH 8 84,00 84,00 81,25 2,036 
PK 7 80,29 84,86 82,82 1,824 
Sedang PSH 34 71,57 78,86 74,53 2,125 
PK 47 67,71 79,43 73,36 3,255 
Rendah PSH 8 63,94 68,57 67,01 1,578 
PK 4 48,00 66,71 60,46 8,696 
Total PSH 50 63,94 84,00 74,40 4,536 
PK 58 48,00 84,86 73,61 5,956 
Keterangan:  SMI = 100 
Berdasarkan Tabel 3.4 diketahui bahwa secara keseluruhan dan pada 
setiap  peringkat PAM, rerata skor PAM mahasiswa pada kelompok PSH dan PK 
relatif sama. Secara keseluruhan, skor minimal dan skor maksimal tes PAM yang 
diperoleh mahasiswa kelas eksperimen adalah 63,94 dan 84,00 sedangkan skor 
minimal dan skor maksimal kelas kontrol 48,00 dan 84,86. Hipotesis dan 
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pengujian terhadap persamaan PAM kelas eksperimen dan kelas kontrol dibahas  
pada Bab 4. 
C. Definisi Operasional  
Untuk menghindari kekeliruan tafsiran terhadap istilah-istilah dalam 
penelitian ini, maka perlu dituliskan makna dari istilah-istilah tersebut: 
1. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan mahasiswa untuk 
memahami masalah matematika, membuat rencana pemecahan masalah, 
melaksanakan perhitungan dan melihat kembali hasil pemecahan masalah.  
2. Kemampuan koneksi matematika adalah kemampuan untuk: (a) Mengenali dan 
memanfaatkan hubungan-hubungan antara gagasan dalam matematika; (b) 
Memahami bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika saling berhubungan 
dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu keutuhan koheren; (c) 
Mengenali dan menerapkan matematika dalam kontek-konteks di luar 
matematika 
3. Self-efficacy adalah suatu faktor penentu pilihan utama untuk pengembangan 
individu, ketekunan dalam menggunakan berbagai kesulitan, dan pemikiran 
mempola dan reaksi-reaksi secara emosional yang mereka alami. Lebih lanjut 
disebutkan bahwa self-efficacy dapat dibangkitkan dari diri mahasiswa melalui 
empat sumber, yaitu (1) Pengalaman otentik (authentic  mastery  experiences),  
(2)  Pengalaman  orang  lain  (vicarious experience), (3) Pendekatan sosial atau 
verbal (verbal persuasion), (4) Sikap psikologis (physiological affective states).  
4. Siklus pembelajaran 7E adalah pembelajaran yang melalui tujuh tahap yaitu 
elicit (mendatangkan), engagement (pelibatan),  exploration (eksplorasi),  
explanation (penjelasan), elaboration (penggunaan), evaluation (evaluasi) dan  
extend (perluasan). 
5. Hypnoteaching  merupakan pembelajaran yang memanfaatkan potensi sugesti 
terhadap pikiran bawah sadar. Langkah-langkah hypnoteahing adalah niat, 
pacing (penyamaan posisi),   leading (mengarahkan), penggunaan kata positif, 
pemberian pujian dan modelling (menjadi teladan). 
6. Siklus pembelajaran 7E berbantuan hypnoteaching  merupakan pembelajaran 
yang memanfatkan unsur-unsur hypnoteaching dalam setiap langkah pada 
siklus pembelajaran 7E. 
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D. Instrumen Penelitian  
Untuk menyusun instrumen penelitian terlebih dahulu ditentukan materi 
kuliah yang akan dijadikan garapan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, 
materi yang digarap adalah kalkulus integral. Materi ini dipilih karena banyak 
memuat definisi dan konsep-konsep yang sangat erat kaitannya dengan materi 
mata kuliah matematika lainnya dan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. 
Untuk mempelajari topik kalkulus integral menggunakan pembelajaran 
PSH, kegiatan pembelajaran dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan pada siklus 
7E yang dibantu dengan beberapa unsur hypnoteaching pada tahapan yang 
dianggap perlu. Pembelajaran diawali dengan tahap elicit dan facing  untuk 
memfokuskan mahasiswa terhadap materi yang akan dipelajari. Selanjutnya pada 
tahapan engage dan leading dosen memberikan pertanyaan atau pernyataan untuk 
merangsang motivasi dan keingintahuan mahasiswa. Pada tahap explore dan 
grouping mahasiswa membentuk kelompok dan berusaha bekerja dalam kelompok 
untuk melakukan diskusi menjawab permasalahan yang disajikan dalam LKM. 
Pada tahap explain mahasiswa melakukan presentasi berdasarkan hasil diskusi 
kelompok dan memberikan penjelasan terhadap konsep yang ditemukan dengan 
kalimat sendiri. Selanjutnya pada tahap elaborate mahasiswa diberikan 
permasalahan baru untuk menerapkan pengetahuan yang baru diperoleh. Dosen 
memberikan penilaian terhadap kinerja mahasiswa selama proses pembelajaran 
dengan memberikan tes pada tahap evaluate. Pembelajaran diakhiri pada tahap 
extend dengan mengajukan pertanyaan tambahan yang sesuai dan berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari sebagai aplikasi konsep dari materi yang dipelajari. 
Berkaitan dengan alasan di atas, maka penyusunan dan pengembangan 
instrumen penelitian disesuaikan dengan materi yang dikembangkan dalam 
penelitian ini, yaitu kalkulus integral. Instrumen penelitian yang digunakan untuk 
memperoleh data kuantitatif dalam penelitian ini terdiri dari tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis, tes kemampuan koneksi matematis, dan skala self-
efficacy matematis. Data pengetahuan  awal matematis mahasiswa diperoleh dari 
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1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) dan 
Kemampuan Koneksi Matematis (KKM) 
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) digunakan untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa dan tes 
Kemampuan Koneksi Matematis (KKM) digunakan untuk mengukur kemampuan 
koneksi matematis mahasiswa. Tes KPMM dan KKM diberikan sebelum 
pembelajaran (pretes) dan setelah pembelajaran (postes). Tes tersebut berbentuk 
uraian, hal ini dimaksudkan agar langkah dan cara berpikir mahasiswa dalam 
menyelesaikan soal dapat lebih tergambar dengan jelas. Ini sesuai dengan yang 
disampaikan Ruseffendi (1991) bahwa salah satu kelebihan tes uraian yaitu kita 
bisa melihat dengan jelas proses berpikir melalui jawaban yang diberikan. 
Materi tes KPMM dan KKM disesuaikan dengan materi mata kuliah 
Kalkulus Integral di Prodi Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah 
Tangerang. Penyusunan kedua perangkat tes, diawali dengan membuat kisi-
kisinya terlebih dahulu yang mencakup pokok bahasan, aspek kemampuan yang 
diukur, indikator, serta banyaknya butir tes. Kemudian dilanjutkan dengan 
menyusun tes KPMM sesuai dengan indikator masing-masing kemampuan yang 
diukur beserta kunci jawaban dan pedoman penyekoran tes. Kisi-kisi serta 
perangkat tes KPMM dan KKM secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran B2. 
Pedoman penyekoran tes KPMM dapat dilihat pada Tabel 3.5. Adapun pedoman 
penyekoran tes KKM disajikan pada Tabel 3.6.  
Skor maksimal ideal tes KPMM yang dapat diperoleh adalah 42 dan tes 
KKM sebesar 50. Pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis dan 
kemampuan koneksi matematis mahasiswa didasarkan pada perolehan skor tes 
KPMM dan KKM. Adapun kriteria pencapaian kemampuan pemecahan masalah 
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Tabel 3. 5 Pedoman Penyekoran Tes KPMM 
Indikator Respon terhadap Soal Skor 
Mengidentifikasi 
unsur- unsur yang 
diketahui dan 
ditanyakan, serta 
kecukupan unsur yang 
diperlukan. 
Tidak ada jawaban. 0 
Salah mengidentifikasi unsur-unsur yang 
diketahui dan ditanyakan. 
1 
Mengidentifikasi unsur-unsur yang 
diketahui dan ditanyakan tetapi tidak 
lengkap. 
2 
Mengidentifikasi unsur-unsur yang 







Tidak adajawaban. 0 
Strategi atau prosedur pemecahan yang 
digunakan kurang tepat. 
1 
Menerapkan strategi ataup rosedur 
pemecahan yang mengarah pada jawaban 
benar tetapi terdapat beberapa kesalahan 
dan gagal diselesaikan. 
 
2 
Menerapkan strategi atau prosedur 
pemecahan yang mengarah padajawaban 




Menerapkan strategi atau prosedur 
pemecahan yang tepat, memperoleh 









Tidak ada jawaban. 0 
Terdapat bukti pemeriksaan dan 
penjelasan tetapi salah. 
1 
Terdapat bukti pemeriksaan dan 
penjelasan tetapi tidak lengkap. 
2 
Terdapat bukti pemeriksaan dan 
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Tabel 3. 6 Pedoman Penyekoran Tes KKM 
 
Indikator Respon terhadap soal Skor 
Memahami hubungan 
antar konsep atau 
aturan matematis 
Tidak ada jawaban. 0 
Gambar atau ilustrasi yang dibuat 
tidaktepat. 
1 
Gambar atau ilustrasi yang  dibuat sudah 
tepat tetapi tidaklengkap. 
2 
Gambar atau ilustrasi yang dibuatsudah 
tepat, jelas danlengkap. 
3 
Menerapkan matematika 
dalam bidang lain atau 
kehidupan sehari-hari 
Tidak adajawaban. 0 
Model matematis yang dibuat tidak tepat. 1 
Model matematis yang dibuat mengarah 
pada jawaban benar tetapi terdapat 




Membuat model matematis yang 
mengarah pada jawaban benar tetapi 
terdapat kesalahan perhitungan. 
 
3 
Membuat model matematis yangtepat, 





ekuivalen suatu konsep 
Tidak ada jawaban. 0 
Terdapat ide matematis yang dibuat 
tetapi tidak sesuai dengan gambar atau 
model matematis yang diberikan. 
 
1 
Ide matematis yang dibuat sesuai dengan 
gambar atau model matematis yang 
diberikan tetapi tidak lengkap. 
 
2 
Ide matematis yang dibuat sesuai dengan 
gambar atau model matematis yang 




Tabel 3.7 Kriteria Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah dan 
Koneksi Matematis 
Skor Tes (X) Kategori 
X ≥ 70% Tinggi 
60% ≤ X < 70% Sedang 
X < 60 % Rendah 
 
Sebelum diujicobakan, tes KPMM dan KKM dikonsultasikan terlebih 
dahulu kepada para pembimbing. Selanjutnya, peneliti meminta pertimbangan 
mengenai validitas muka dan validitas isi kepada lima penimbang. Kelima 
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penimbang tersebut terdiri dari empat mahasiswa S3 Pendidikan Matematika SPs 
UPI  dan satu dosen pengampu di Prodi Pendidikan Matematika. 
Pertimbangan validitas muka tes KPMM dan KKM didasarkan pada 
kejelasan butir tes dari segi bahasa atau redaksional serta kejelasan dari segi 
gambar atau ilustrasi. Adapun pertimbangan validitas isi didasarkan pada 
kesesuaian butir tes KPMM dengan materi pokok yang diberikan, indikator 
pencapaian kompetensi, indikator masing-masing kemampuan matematis yang 
diukur, dan tingkat kemampuan berpikir mahasiswa. Adapun lembar 
pertimbangan ahli dapat dilihat pada Lampiran B6. Hasil pertimbangan validitas 
muka serta validitas isi tes KPMM dan KKM secara lengkap disajikan pada 
Lampiran C1. Uji keseragaman terhadap validitas yang dilakukan penimbang 
berdasarkan hipotesis berikut: 
H0 : hasil validasi seragam terhadap tes KPMM dan KKM 
H1 : hasil validasi tidak seragam terhadap tes KPMM dan KKM 
Hasil uji keseragaman menggunakan uji Friedman diringkaskan pada tabel 
berikut. 
Tabel 3. 8 Hasil Uji Keseragaman Validasi Tes KPMM dan KKM 
Validasi 
Nomor Soal 
1 2 3 4 5 
Validator 1 3,33 3,50 3,08 3,58 2,67 
Validator 2 3,33 2,67 3,50 2,75 3,50 
Validator 3 2,92 2,25 2,25 2,33 2,25 
Validator 4 2,50 3,92 3,50 3,58 3,50 
Validator 5 2,92 2,67 2,67 2,75 3,08 
N 6 6 6 6 6 
Chi-square 2,545 9,000 7,556 6,545 6,800 
df 4 4 4 4 4 
Asymp. Sig. 0,637 0,061 0,109 0,162 0,147 
 
Dari Tabel 3.8 terlihat bahwa nilai signifikansi uji Friedman setiap butir soal 
lebih dari 0,05 sehingga H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan hasil validasi dari 
setiap penimbang seragam terhadap tes KPMM dan KKM. 
Tes KPMM dan KKM yang telah dilakukan pertimbangan validitas muka 
dan validitas isi, diujicobakan kepada 45 mahasiswa semester 4. Uji coba kedua 
perangkat tes ini dilakukan untuk mengetahui  reliabilitas tes, validitas, daya 
pembeda,  dan indeks kesukaran  butir tes. Setelah dilakukan uji coba tes, 
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selanjutnya dilakukan pengolahan dan perhitungan terhadap data hasil ujicoba. 
Pengolahan dan perhitungan data hasil uji coba tes KPMM dilakukan secara 
manual dengan bantuan Software Microsoft Office Excel 2010. 
Berdasarkan pengolahan dan perhitungan terhadap data hasil uji coba tes 
KPMM dan KKM, diperoleh koefisien reliabilitas tes, validitas, daya pembeda, 
serta indeks kesukaran setiap butir tes. Rekapitulasi perhitungan data hasil uji 
coba tes KPMM dan KKM berturut-turut dapat dilihat pada Tabel 3.12 dibawah 
ini. Adapun data hasil uji coba tes KPMM beserta perhitungannya, secara rinci 
dapat dilihat pada Lampiran C2. 









DP IK Keterangan 


















































      
 Berdasarkan hasil rekapitulasi pada Tabel 3.9 maka semua soal tes 
KPMM dan KKM yang telah dibuat selanjutnya dapat dipakai untuk penelitian 
ini. 
2. Skala Self-Efficacy Matematis (SEM) 
Skala self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini disusun dan 
dikembangkan berdasarkan konsep yang diadopsi dari Bandura, Ellen L.Usher dan 
Frank Pajares, yang terdiri dari empat indikator yakni : (1) Pengalaman pribadi, (2) 
Pengalaman orang lain, (3) Pendekatan sosial atau verbal, dan (4) Indeks 
psikologis. Penentuan skor skala self-efficacy dari setiap item pernyataan 
berpedoman pada bentuk skala Likert dengan empat option yakni Sangat Tidak 
Setuju (STS) dengan skor 1, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Setuju (S) dengan 
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skor 3, dan Sangat Setuju (SS) dengan skor 4 untuk pernyataan yang favorable 
(menyenangkan/positif), sebaliknya untuk pernyataan yang unfavorable (tidak 
menyenangkan/negatif) (STS) skor 4, (TS) skor 3, (S) skor 2, dan (SS) skor 1. 
Sebelum dilakukan uji coba instrumen self-efficacy, terlebih dahulu diminta 
kesediaan kelima penimbang untuk melakukan validasi muka dan isi. Hasil validasi 
muka maupun isi kelima penimbang, akan dikonsultasikan kembali dengan 
penimbang dan tim pembimbing untuk mendapatkan kesamaan persepsi tentang 
instrumen self-efficacy sehingga dapat digunakan dalam uji coba. Pengujian 
keseragaman hasil validasi kelima penimbang menggunakan uji Q-Cochran.  
Adapun hipotesis untuk menguji keseragaman hasil validasi dari kelima 
validator dirumuskan sebagai berikut: 
H0  : Kelima validator memberikan pertimbangan yang seragam. 
H1  : Kelima validator memberikan pertimbangan yang tidak seragam. 
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis keseragaman pertimbangan 
adalah statistik Q-Cochran. Kaidah pengujian yakni: Terima H0 jika nilai 
probabilitas (Asymp. Sig) lebih dari 𝛼 = 0,05 dan dalam hal lainnya, H0 ditolak. 
Secara rinci hasil validasi muka dan isi para penimbang ditampilkan pada 
Lampiran C1. Hasil uji validitas muka dan validitas isi skala SEM ditampilkan 
pada tabel 3.10 dan 3.11 berikut. 
 







Asymp. Sig. 0,130 
a. 1 is treated as a 
success. 
 







Asymp. Sig. 0,955 
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Tabel 3.10 dan Tabel 3.11 menunjukkan bahwa Asymp. Sig. 0,130 (validasi 
muka) dan Asymp. Sig. 0,955 (validasi isi) lebih dari 𝛼 = 0,05. Ini menunjukkan 
bahwa kelima penimbang memberikan pertimbangan yang seragam terhadap 
validasi muka maupun isi setiap item pernyataan self-efficacy. 
Selanjutnya dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha diperoleh nilai 
self-efficacy matematis (SEM) mahasiswa sebesar 𝑟11 = 0,917 (termasuk kategori 
sangat tinggi). Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis validasi dan 
reliabilitas item pernyataan SEM, maka peneliti memutuskan untuk menggunakan 
39 item pernyataan SEM sebagai salah satu instrumen dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil validitas muka dan validitas isi dari para penimbang, 
selanjutnya akan diujicobakan. Hasil dari ujicoba tersebut akan ditentukan 
validitas dan reliabilitas dari angket self-efficacy matematis.  
Setelah dilakukan perhitungan hasil uji coba angket self-efficacy 
matematis, maka di peroleh hasil bahwa semua item pernyataan dari nomor 1 
hingga 39 bernilai valid. sehingga semua item pernyataan tersebut digunakan. 
Hasil rinci validitas dan relibilitas skala self-efficacy matematis ditempatkan pada 
Lampiran C2 
E. Perangkat Pembelajaran dan Pengembangannya 
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan 
dengan mengacu kepada tujuan mata kuliah Kalkulus Integral di kampus, model 
pembelajaran yang digunakan, dan tujuan penelitian. Salah satu tujuan penelitian 
yang ingin dicapai adalah meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis, koneksi matematis, dan self-efficacy matematis siswa. Selain itu, 
pengembangan perangkat pembelajaran juga mempertimbangkan tuntutan 
kurikulum,   sehingga   mahasiswa   dapat   mencapai   kompetensi   sesuai   
dengan  tujuan pembelajaran yang diharapkan. Untuk memudahkan penelitid alam 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka disusun 
Rencana Pelaksanaan Semester (RPS) untuk 12 kali pertemuan. Satu RPS 
digunakan untuk satu sampai dua kali pertemuan dengan alokasi waktu setiap 
pertemuan 2 SKS atau sekitar 100 menit. 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis RPS yang berbeda, yaitu RPS untuk 
kelas eksperimen dan RPS untuk kelas kontrol. Namun, perbedaan antara RPS 
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kelas eksperimen dengan kelas kontrol hanya terletak pada model pembelajaran 
yang digunakan.Kelas eksperimen menggunakan model siklus 7E berbantuan 
hypnoteaching, sementara pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran secara 
konvensional. Adapun kisi-kisi materi pembelajaran, indikator kompetensi, 
jumlah pertemuan, dan jumlah jam mata kuliah setiap pertemuan pada kedua jenis 
RPS tersebut adalah sama. Perangkat pembelajaran lainnya yang digunakan dalam 
penelitian ini disusun dalam bentuk bahan ajar atau lembar kerja mahasiswa 
(LKM). LKM tersebut dikembangkan sesuai materi kuliah Kalkulus Integral. 
Materi dalam LKM disusun secara rinci berdasarkan urutan bahasan yang 
ada pada pokok bahasan Kalkulus Integral. Setiap materi disajikan melalui 
permasalahan-permasalahan dan situasi yang kontekstual. Permasalahan-
permasalahan dan situasi yang disajikan dalam LKM disusun sedemikian rupa 
sehingga memuat aspek-aspek kemampuan pemecahan masalah dan koneksi 
matematis serta erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari mahasiswa. Dengan 
demikian, proses pembelajaran yang didukung oleh LKM ini diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan koneksi matematis 
mahasiswa. 
Seluruh perangkat pembelajaran yang diberikan pada kelas eksperimen 
dikembangkan dengan mengacu pada tahapan pembelajaran siklus 7E berbantuan 
hypnoteaching.   Tahapan yang    harus    dipenuhi   dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan siklus 7E berbantuan hypnoteaching yaitu 1) Elicit, untuk 
mengidentifikasi pengetahuan awal mahasiswa; 2) Engage, untuk menarik 
perhatian atau membangkitkan minat; 3) Explore, memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan dengan pengalaman langsung 
yang berhubungan dengan konsep yang akan dipelajari; 4) Explain, mahasiswa 
memberikan penjelasan tentang konsep dan meringkas hasil yang diperoleh pada 
fase eksplorasi; 5) Elaborate, mahasiswa diberikan kesempatan untuk menerapkan 
pengetahuan yang baru mereka temukan; 6) Evaluate, mengevaluasi pengetahuan 
mahasiswa; 7) Extend, mahasiswa didorong untuk menjelaskan contoh penerapan 
konsep yang mereka pelajari dengan kehidupan sehari-hari. Pada setiap tahap 
siklus pembelajaran mahasiswa diberikan bantuan beberapa aktivitas 
hypnoteaching yang diperlukan.  Dengan termuatnya semua tahapan  siklus  7E 
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dan bantuan unsur hypnoteaching tersebut, diharapkan pembelajaran memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan menekankan 
pada proses pembelajaran yang bermakna, sehingga tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat tercapai. 
Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh perangkat pembelajaran 
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada para pembimbing, kemudian divalidasi 
oleh enam penimbang yang berlatarbelakang pendidikan matematika. Keenam 
penimbang tersebut terdiri dari empat mahasiswa S3 Program Studi Pendidikan 
Matematika SPs UPI dan dua dosen yang sedang menempuh pendidikan S3 
Pendidikan Matematika. 
Selanjutnya, para penimbang diminta untuk memberikan pertimbangan dan 
saran terkait; kejelasan LKM baik dari segi bahasa maupun dari segi ilustrasi 
gambar yang ditampilkan; kesesuaian permasalahan dan situasi yang disajikan 
dalam LKM dengan indikator kompetensi yang tercantum pada RPS; kesesuaian 
kedalaman materi LKM dengan tingkat perkembangan mahasiswa; sistematika 
penyusunan LKM; peran LKM dalam membantu mahasiswa mengonstruksi 
konsep matematika sesuai kemampuan mereka sendiri; serta peran LKM dalam 
membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan 
komunikasi matematis.  
Berdasarkan hasil pertimbangan dan saran dari para penimbang, selanjutnya 
LKM direvisi dan diujicobakan secara terbatas kepada 9 mahasiswa di luar subjek 
penelitian. Uji Coba ini dilakukan diantaranya untuk mengetahui: keterbacaan 
LKM, apakah petunjuk-petunjuk dan bahasa (susunan kalimat) yang digunakan 
dalam LKM dapat dipahami mahasiswa; apakah alokasi waktu pada LKM sudah 
sesuai dengan waktu yang dibutuhkan mahasiswa untuk mempelajari LKM; apa 
saja kekurangan-kekurangan LKM; respon mahasiswa terhadap permasalahan dan 
situasi yang diberikan; serta teknik bimbingan (scaffolding) yang perlu dilakukan 
dan dipersiapkan oleh dosen terkait respon mahasiswa. Selain itu, untuk 
memperoleh gambaran umum apakah LKM yang telah disusun dapat dipahami 
dengan baik oleh mahasiswa. 
Semua temuan yang diperoleh dalam uji coba terbatas ini dijadikan sebagai 
pertimbangan dan masukan dalam perbaikan perangkat pembelajaran, baik RPS 
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maupun LKM. Pada akhirnya, perangkat pembelajaran yang telah diperbaiki, 
diharapkan dapat menciptakan suatu pembelajaran yang baik dan mempermudah 
proses pembelajaran pada saat eksperimen dilakukan. Contoh Rencana 
Pembelajaran Semester (RPS) untuk kelompok eksperimen dapat dilihat pada 
Lampiran A1 dan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) untuk kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada Lampiran A2. 
F. Prosedur dan Pelaksanaan Penelitian  
Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini merupakan 
kegiatan persiapan, pelaksanaan, analisis data. Prosedur analisis data akan 
diuraikan pada bagian analisis data, sedangkan kegiatan persiapan dan 
pelaksanaan penelitian secara terperinci diuraikan sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Beberapa kegiatan yang dilakukan berkenaan dengan persiapan pelaksanaan 
penelitian, diantaranya: 
a. Menyusun kisi-kisi tes kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 
koneksi matematis dan self efficacy.  
b. Menyusun instrumen tes kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 
koneksi matematis dan self efficacy serta merancang pengembangan bahan 
ajar dan LKM. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Pemberian pretes kemampuan pemecahan masalah, kemampuan koneksi 
matematis dan self efficacy  
b. Melaksanakan pembelajaran tahapan  siklus  7E dan bantuan unsur 
hypnoteaching pada  kelas eksperimen dan pembelajaran biasa (PB) pada 
kelas kontrol.  
c. Pemberian postes kemampuan pemecahan masalah, kemampuan koneksi 
matematis dan self efficacy 
d. Tahap pengumpulan data kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 
koneksi matematis dan self efficacy  
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini terdapat data kuantitatif yang dianalisis secara 
statistik. Secara umum, pengolahan dan analisis data kuantitatif dari hasil tes 
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KPMM, tes KKM, serta pemberian skala SEM, dilakukan dengan langkah-
langkah berikut: 
1. Menghitung rerata skor pretes dan postes. 
Skor yang diperoleh dari hasil pretes dan postes kemampuan pemecahan 
masalah dan koneksi matematis mahasiswa, serta pemberian skala self-efficacy di 
awal dan akhir pembelajaran, masing-masing dihitung reratanya. Rerata skor 
pretes dan postes serta rerata skor skala awal dan akhir yang diperoleh mahasiswa 
kelas eksperimen selanjutnya dianalisis dengan cara dibandingkan dengan rerata 
skor yang diperoleh mahasiswa kelas kontrol. 
2. Menghitung Peningkatan (Gain Ternormalisasi) 
Data yang diperoleh dari hasil pretes dan postes dihitung untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah, koneksi, danself-
efficacy matematis mahasiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Besarnya 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah, koneksi, dan self-efficacy 
matematis mahasiswa kelas ekperimen dan kelas kontrol dihitung menggunakan 
rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yang dikembangkan oleh Meltzer 
(2002).Rumus yang digunakan, sebagai berikut. 
𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 
Hasil perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan dengan 
menggunakan klasifikasi dari Hake (1999) yang dapat dilihat pada Tabel 3.12. 
Tabel 3. 12 Kategori N-Gain (g) 
N-Gain(g) Kategori 
g   < 0,3 Rendah 
0,3 g<0,7 Sedang 
g  0,7 Tinggi 
 
3. Melakukan Uji Prasyarat 
Uji prasyarat dilakukan untuk menentukan uji statistik apa yang akan 
digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji prasyarat tersebut yaitu uji normalitas 
masing-masing kelompok data dan uji homogenitas variansi terhadap bagian- 
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a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah sebaran data 
berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data diperlukan untuk menentukan uji 
statitik data dari kelompok sampel yang digunakan. Untuk menguji normalitas 
data, digunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z (K-S Z) yang dilakukan dengan 
berbantuan Software SPSS 20 for Windows. Adapun hipotesis dan kriteria ujinya 
adalah: 
H0     : Data berdistribusi normal 
HA    : Data tidak berdistribusi normal 
Kriteria uji: Tolak H0  jika nilai  signifikansi  uji statistik  Z Kolmogorov-
Smirnov  kurang dari dari 0,05. 
b. Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas variansi dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok 
data yakni data kelompok eksperimen, kelompok kontrol, maupun data 
keseluruhan memiliki variansi yang homogen. Untuk menguji homogenitas 
variansi data, digunakan uji statistik Levene yang dilakukan dengan berbantuan 
Software SPSS 20 for Windows. Adapun hipotesis dan kriteria ujinya adalah: 
H0     : Variansi antar kelompok data homogen 
HA    : Variansi antar kelompok data tidak  homogen 
Kriteria uji: Tolak H0 jika nilai signifikansi uji Levene kurang dari 0,05. 
4. Menguji Hipotesis Penelitian 
Seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diuji dengan 
menggunakan uji statistik yang sesuai dengan permasalahan dan hasil uji 
prasyarat. Pengujian seluruh hipotesis dilakukan dengan berbantuan Software 
SPPS-20 forWindows. 
Adapun kelompok data dan jenis uji statistik yang digunakan untuk menguji 
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Apakah pencapaian kemampuan pemecahan masalah 
matematis mahasiswa yang mendapat pembelajaran siklus 
7E berbantuan hypnoteaching lebih baik daripada 




PMTE, PMSE ,PMRE, 
PMTK PMSK PMRK,  
Apakah ada interaksi antara pembelajaran (PSH dan PK) dan 
PAM (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap pencapaian 
kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa? 
 
2 
PMTE, PMSE, PMRE, 
PMTK PMSK, PMRK 
Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis mahasiswa yang mendapat pembelajaran siklus 
7E berbantuan hypnoteaching lebih baik daripada 







Apakah ada interaksi antara pembelajaran (PSH dan PK)dan 
PAM (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap peningkatan 





Apakah pencapaian kemampuan koneksi matematis 
mahasiswa yang mendapat pembelajaran siklus 7E 
berbantuan hypnoteaching lebih baik daripada mahasiswa 








KAK, KBK Apakah ada interaksi antara pembelajaran (PSH dan PK) dan 
PAM terhadap pencapaian kemampuan koneksi matematis 
mahasiswa? 
6 KTE, KSE, 
KRE, KTK, 
KSK, KRK 
Apakah peningkatan kemampuan koneksi matematis 
mahasiswa yang mendapat pembelajaran siklus 7E 
berbantuan hypnoteaching lebih baik daripada mahasiswa 





KTK, KSK,KRK,  
 
Apakah ada interaksi antara pembelajaran (PSH dan PK)dan 
PAM (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap peningkatan 





Apakah pencapaian self-efficacy matematis mahasiswayang 
mendapat pembelajaran siklus 7E berbantuan hypnoteaching 






SeTK, SeSK,SeRK,  
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Apakah ada interaksi antara pembelajaran (PSH dan PK) dan 
PAM (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap pencapaian self- 





Apakah peningkatan self-efficacy matematis mahasiswa 
yang mendapat pembelajaran siklus 7E berbantuan 
hypnoteaching lebih baik daripada mahasiswa yang 





SeTK, SeSK,SeRK,  
Apakah ada interaksi antara pembelajaran (PSH dan PK)dan 
PAM (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap peningkatan self- 






H. Prosedur Penelitian  
Prosedur  penelitian  dirancang untuk  memudahkan  pelaksanaan 
penelitian. Secara umum, prosedur dalam penelitian ini dirancang dengan tahapan 
berikut: 
1. Studi lapangan 
Studi lapangan dilakukan untuk mengetahui karakteristik sampel 
penelitian. 
2. Perijinan untuk pelaksanaan penelitian 
Mengurus surat perijinan untuk pelaksanaan penelitian dari Direktur 
SPs UPI yang ditujukan ke Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Tangerang sebagai lembaga yang dilibatkan 
sebagai sampel penelitian. 
3. Penyusunan instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan instrumen penelitian untuk kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Instrumen penelitian terdiri dari tes 
kemampuan pemecahan masalah (KPMM), tes kemampuan koneksi 
matematis (KKM), skala self-efficacy matematis (SEM), dan lembar 
observasi. Selain itu, disusun pula perangkat pembelajaran berupa RPS  untuk 
mahasiswa kelas eksperimen dan kontrol, serta penyusunan bahan ajar berupa 
LKM. 
4. Uji coba instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran 
Uji coba tes KPMM dan tes KKM dilakukan untuk mengetahui 
reliabilitas tes dan validitas, daya pembeda, serta indeks kesukaran butir tes. 
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Uji coba tes tersebut  dilakukan  kepada  32  mahasiswa semester enam yang 
telah mengambil mata kuliah Kalkulus Integral. Skala SEM diuji coba kepada 
32 mahasiswa semester enam. 
5. Analisis data hasil uji coba dan revisi 
Setelah tes KPMM dan tes KKM diujicobakan, selanjutnya data hasil 
uji coba tersebut dianalisis untuk mengetahui reliabilitas tes, validitas, daya 
pembeda, dan indeks kesukaran butir tes. Dari hasil analisis, diketahui bahwa 
semua butir tes KPMM dan tes KKM memenuhi kriteria sebagai intrumen 
yang baik dan layak digunakan dalam penelitian. Revisi juga dilakukan 
terhadap RPS dan LKM yang didasarkan pada hasil ujicoba terbatas. 
6. Pretes dan pemberian skala SEM awal 
Pretes dan pemberian skala SEM awal dilaksanakan pada empat kelas, 
yaitu dua kelas sebagai kelompok eksperimen dan dua kelas sebagai 
kelompok kontrol. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis untuk 
mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah, koneksi, dan self-
efficacy matematis mahasiswa kedua kelas tersebut sama atau berbeda. 
7. Pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran siklus 7E berbantuan hypnoteaching 
dilakukan pada mahasiswa kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional 
dilakukan pada mahasiswa kelas kontrol. Selama proses pembelajaran, 
dilakukan observasi terhadap jalannya pembelajaran dengan melibatkan dua 
observer. Hal ini dilakukan untuk mengetahui dan mengkaji gambaran 
aktivitas mahasiswa dan dosen dalam pembelajaran siklus 7E berbantuan 
hypnoteaching. Selain itu, untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara 
komprehensif terkait gambaran aktivitas mahasiswa dan dosen dalam 
pelaksanaan pembelajaran siklus 7E berbantuan hypnoteaching. 
8. Postes dan pemberian skala SEM akhir 
Postes dan pemberian skala SEM akhir dilaksanakan pada empat kelas 
(eksperimen dan kontrol). Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk 
melihat pencapaian dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah, 
koneksi, dan self-efficacy matematis mahasiswa pada keempat kelas tersebut. 
Selain itu,  data tersebut  digunakan  untuk  menelaah interaksi  antar variabel 
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penelitian, serta mengetahui kesalahan-kesalahan apa saja yang ditemukan 
dalam menyelesaikan tes KPMM dan tes KKM yang dilakukan mahasiswa. 
9. Penarikan kesimpulan dan penulisan laporan 
Setelah semua data dihitung dan dianalisis, selanjutnya dilakukan 
penarikan kesimpulan untuk menjawab seluruh hipotesis penelitian. 
 
